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50 PERSEN PEDAGANG  TAK BERJUALAN

PKL DIY Butuh Stimulus Permodalan
KAI TAMBAH 6 STASIUN

Layanan Pemeriksaan GeNose C19

JIKA BANJIR BERULANG 

Berarti Kita Tidak Cerdas

YOGYA (KR) - Para Pedagang Kaki

Lima (PKL) di DIY yang tergabung dalam

Asosiasi Pedagang Kaki Lima Indonesia

(APKLI) semakin terpuruk dan meng-

alami penurunan omset yang luar biasa,

karena kebijakan pengetatan yang dikelu-

arkan pemerintah sejak awal pandemi

Covid-19. Akibatnya banyak usaha yang

tutup, daripada mengeluarkan biaya ope-

rasional lebih besar saat ini. 

“Nasib PKL di DIY sudah berada diu-

jung tanduk. Kami sangat membutuhkan

bantuan dan stimulus, terutama per-

modalan agar bisa bangkit lagi,” kata

Ketua Dewan Pimpinan Wilayah (DPW)

APKLI DIY Mukhlas Madani, kepada KR

di Yogyakarta, Sabtu (13/2) 

Dia mengaku kecewa dengan perpan-

jangan penerapan Pengetatan Secara

Terbatas Kegiatan Masyarakat (PTKM)

tahap III atau Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) Mikro di

DIY berlaku Selasa (9/2) hingga 22

Februari 2021 mendatang. 

Meskipun jam operasional buka ditam-

bah dari yang semula hanya sampai pukul

20.00 WIB menjadi 21.00 WIB, tetapi dini-

lai belum cukup bagi PKL untuk bisa lelu-

asa berjualan. Terkait dengan itu, pihak-

nya sudah berkali-kali menyampaikan

usul agar kebijakan pembatasan diti-

adakan atau dihentikan.

“Anggota APKLI DIY ingin ditiadakan

kebijakan pembatasan itu, karena pence-

gahan virus Korona bukan masalah pem-

batasan waktu tetapi terkait disiplin

pelaksanaan protokol kesehatan pencega-

han Covid-19. Kami paham Pemda DIY

hanya melaksanakan apa yang telah men-

jadi kebijakan pusat, tetapi kami tetap

minta ada kelonggaran jam buka atau

operasional,” ujarnya.

Mukhlas mengaku pendapatan PKL di

DIY selama pandemi Covid-19 sudah

mengalami tekanan luar biasa. Apalagi

saat ini ditambah dengan kebijakan

pengetatan, omset PKL tertekan di atas

75 persen. 

“Kebijakan pembatasan ini dampaknya

sangat luar biasa bagi pedagang kecil

seperti kami. Dari sekitar 20 ribu PKL di

DIY, 50 persennya sudah tidak beropera-

sional saat ini. Yang dampaknya cukup be-

sar dialami PKL yang waktu operasional-

nya pukul 16.00 WIB hingga malam

seperti angkringan maupun lesehan,

mereka semakin terpukul,” tandasnya.

Berdasarkan masukan PKL di lapang-

an, kata Mukhlas, jika jam operasional di-

batasi hingga pukul 21.00 WIB, maka

waktu berjualan masih terlalu pendek.

Khususnya bagi PKL sore. Untuk itu, pi-

haknya meminta agar jam operasional

bisa dikompromikan setidaknya sampai

pukul 23.00 WIB. Apalagi semua lapak-la-

pak PKL di DIY juga telah berusaha

melaksanakan protokol kesehatan pence-

gahan Covid-19 selama berjualan.   (Ira)-f

JAKARTA (KR) - PT Kereta Api

Indonesia (KAI) menambah enam

stasiun yang menyediakan layanan

pemeriksaan GeNose C19, terhitung

mulai Senin (15/2) besok. Kini total

ada delapan stasiun yang melayani

pemeriksaan GeNose, dimana se-

belumnya hanya tersedia di Stasiun

Pasar Senen dan Stasiun Yogyakarta.

Keenam stasiun yang dilengkapi

fasilitas layanan GeNose tersebut,

yaitu Stasiun Gambir, Solo Balapan,

Bandung, Cirebon, Semarang Ta-

wang, dan Surabaya Pasar Turi.

Biaya Untuk mendapatkan layanan

GeNose adalah Rp 20.000.

“Penambahan stasiun yang

melayani pemeriksaan GeNose C19

ini merupakan bentuk peningkatan

pelayanan yang kami berikan bagi

pelanggan dalam rangka pemenuhan

persyaratan perjalanan kereta api,”

ujar VP Public Relations KAI, Joni

Martinus di Jakarta, Sabtu (13/2).

Dijelaskan Joni, layanan pemerik-

saan GeNose C19 merupakan hasil

sinergi BUMN antara KAI dan Ra-

jawali Nusantara Indonesia melalui

anak usahanya Rajawali Nusindo, ser-

ta Universitas Gadjah Mada. Jumlah

stasiun yang melayani pemeriksaan

GeNose C19 akan terus ditambah se-

cara bertahap. “Sejak dibuka pada 3

Februari 2021 hingga 12 Februari 20-

21, KAI telah melayani 21.530 peserta

GeNose C19 di stasiun,” ujar Joni.

Sesuai SE Kemenhub No 20 Tahun

2021, pelanggan Kereta Api (KA)

jarak jauh diwajibkan menunjukkan

surat keterangan negatif GeNose

C19 atau Rapid Test Antigen atau

RT-PCR yang sampelnya diambil da-

lam kurun waktu maksimal 3x24

jam sebelum jam keberangkatan.

Khusus untuk keberangkatan sela-

ma libur panjang atau libur keaga-

maan, sampelnya diambil dalam ku-

run waktu maksimal 1x24 jam se-

belum jam keberangkatan.

Syarat untuk dapat melakukan pe-

meriksaan GeNose C19 di stasiun,

calon penumpang harus memiliki

tiket atau kode booking KA jarak

jauh yang sudah lunas. Selama 30

menit sebelum melaksanakan peme-

riksaan, calon penumpang dilarang

merokok, makan, dan minum (ke-

cuali air putih) untuk meningkatkan

akurasi hasil pemeriksaan GeNose

C19. (Imd)-f

SUBANG (KR) - Wakil Presiden

RI Ma’ruf Amin berharap banjir di

Subang, Jawa Barat, tidak terjadi la-

gi di masa-masa mendatang. Jika

banjir masih berulang, berarti kita ti-

dak cerdas. “Mudah-mudahan banjir

tahunan di Subang tidak terus beru-

lang-ulang. Kalau berulang artinya

kita itu apa ya, tidak cerdas,” ujar

Wapres saat menyerahkan bantuan

untuk korban banjir Subang, di

Kantor Kecamatan Pamanukan,

Jalan Pamanukan, Kabupaten Su-

bang, Jawa Barat, Sabtu (13/2).

Wapres mengatakan dalam istilah

Arab, jangan sampai orang mukmin

atau beriman tersengat dua kali di sa-

tu lubang. “Dua kali saja tidak boleh,

berarti itu kita kurang cerdas. Apalagi

berkali-kali (banjir),” katanya.

Ma’ruf Amin mengajak semua pi-

hak untuk mengatasi dan mengakhiri

banjir yang terus berulang dengan be-

kerja keras bersama baik pemerintah

pusat dan pemerintah daerah, ma-

syarakat serta dunia usaha. Berda-

sarkan laporan, banjir yang terjadi di

Subang, selain karena curah hujan,

juga karena kerusakan lingkungan di

wilayah lain sekitar Subang.    (Ant)-f


